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Nama     : Syarif Muda Hasibuan 
Jurusan     : Manajemen Dakwah 
Judul     : Strategi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam Mengumpulkan 
Zakat Perdagangan di Kabupaten Rokan Hulu 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh persoalan dalam mengumpulkan zakat perdagangan 
yang diperoleh dari masyarakat yang ada di Kabupaten Rokan Hulu. Salah satu solusi 
dalam upaya peningkatan pengumpulan tersebut adalah melalui zakat. Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu merupakan lembaga amil zakat yang 
bertugas dan bertanggungjawab dalam pengelolaan dana zakat baik pengumpulan hingga 
pendistribusian. Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana strategi pada Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu dalam mengumpulkan zakat 
perdagangan. Sehingga dari strategi tersebut diharapkan dapat meningkatkan dalam 
penerimaan dana zakat yang diperoleh melalui muzakki. Adapun tujuan di adakan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui lebih lanjut strategi Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) dalam mengumpulkan zakat perdagangan. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, informan dalam penelitian ini berjumlah 5 
orang yang terdiri dari 3 pegawai Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan 2 orang 
muzakki. data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan 
analisis kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian data diatas, dapat disimpulkan bahwa 
strategi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu dalam 
mengumpulkan zakat perdagangan dengan konsep utamanya yaitu: Pertama, menentukan 
segmen dan target muzakki. Kedua, menentukan sumber daya manusia (SDM) dan sistem 
operasi pengurus. Ketiga, membangun sistem komunikasi. Keempat, memfasilitasi 
pelayanan zakat. 











Name      : Syarif Muda Hasibuan 
Department   : Management of Dakwah 
Title       : The Strategy of National Zakat Collection Agency (BAZNAS) in 
Collecting the Trade Zakat in Kabupaten Rokan Hulu 
This research is motivated by the problem in collecting trade zakat obtained from the 
people in Rokan Hulu Regency. It describes an effort to increase collection of trade zakat. 
The National Zakat Collection Agency (BAZNAS) of Rokan Hulu Regency is an amil 
zakat institution that has the duty and responsibility in the management of zakat funds from 
collection to distribution. The problem of this study is how the strategy of the National 
Zakat Collection Agency (BAZNAS) in Rokan Hulu Regency in collecting the trade zakat 
is. The strategy is expected to increase the receipt of zakat funds obtained through the 
muzakki (zakat payers). The purpose of this research is to know more about the strategy of 
the National Zakat Collection Agency (BAZNAS) in collecting the trade zakat. In this 
study the researcher used qualitative descriptive methods. Informants in this study were 5 
people consisting of 3 employees of the National  Zakat Collection Agency (BAZNAS) 
and 2 muzakki. Data were collected through observation, interviews and documentation 
with qualitative analysis. Based on the results of the research done, it can be concluded that 
the strategy of the National Zakat Collection Agency (BAZNAS) of Rokan Hulu Regency 
in collecting the trade zakat consisted of four main concepts, namely: First, it determined 
the muzakki segment and target. Second, it determined the human resources (HR) and the 
management operating system. Third, it built a communication system. Fourth, it 
facilitated the zakat services. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Zakat adalah ibadah seperti shalat, puasa, dan haji. Namun di sisi lain, zakat 
adalah prinsip utama keuangan dalam sebuah negara islam termasuk dengan Negara 
Indonesia. Dan lebih dari itu, zakat adalah instrument asuransi sosial (al-dhaman al-
ijtima‟i). Selain itu, zakat juga mengokohkan dakwah islam, menjaga umat dari fitnah 
dan menguatkan perjuangan menegakkan islam di muka bumi.
1
 
Salah satu yang sering kita jumpai di masyarakat adalah masalah harta. Harta 
yang telah dititipkan oleh Allah SWT kepada manusia akan memberikan keberkahan jika 
kita manfaatkan dengan baik sesuai dengan kaidah agama islam. Sebagaimana bahwa 
perintah zakat adalah kewajiban yang harus ditunaikan, maka ia memiliki peranan secara 
vertikal, yaitu sebagai wujud ketaatan umat Islam kepada Allah SWT dan memiliki 
peranan secara horizontal, sebagai wujud kepedulian sosial kepada sesama manusia, 
merealisasikan keadilan sosial dan melahirkan pertumbuhan ekonomi yang sehat dan 
pesat. 
Adapun ayat yang menjelaskan kewajiban umat Islam untuk menunaikan zakat 
harta terdapat dalam Al-Qur’an (QS.Al-Baqarah :267) : 
 يَا أَيُّهَا الَِّذيَن آَمنُىا أَْنفِقُىا ِمْن طَيِّبَاِت َما َكَسْبتُْم ۖ 
Artinya:   “Hai orang-orang beriman, nafkahkanlah (di jalan allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik”. (QS.Al-Baqarah:267) 
                                                             




Selain itu, dalam riwayat juga dijelaskan, “Rasulullah SAW memerintahkan kami 
agar mengeluarkan sedekah (zakat) dari segala yang kami maksud untuk dijual” 
(HR.Abu Daud). 
Maka penjelasan berdasarkan Al-Qur’an dan Hadist tersebut, bahwa Allah SWT 
mendorong umat islam untuk melakukan hal-hal yang memiliki manfaat bagi mereka 
yang imbalannya akan mereka terima pada hari kiamat kelak, seperti mendirikan sholat 
dan menunaikan zakat. Oleh karna itu, lahirnya Undang-Undang No 23 tahun 2011 
tentang Pengelolaan Zakat, bahwa dalam Undang-Undang tersebut telah diatur dengan 
jelas ataupun riil yakni pada hakikatnya pengelolaan zakat yang dilakukan oleh 




Menunjukkan dengan adanya Undang-Undang No 23 tahun 2011 bahwa 
pengelolaan zakat bukanlah semata-mata dilakukan secara individual ataupun dari 
muzakki diserahkan langsung kepada mustahik, akan tetapi dilakukan oleh sebuah 
lembaga amil zakat yang khusus menangani zakat, infak dan sadaqah (ZIS).  
Dalam konteks ini Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan 
Hulu merupakan salah satu lembaga yang non-struktural yang memiliki wewenang dalam 
melaksanakan tugas pengelolaan zakat secara nasional. Sehingga pengumpulan dana 
zakat selalu menjadi tema penting bagi organisasi pengelola zakat. Hal ini, dikarenakan 
pengumpulan dana zakat merupakan roda penggerak sebuah organisasi pengelola zakat 
untuk dikelola dalam membangkitkan kesejahteraan ekonomi umat. 
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Dalam eksistensi pengumpulan dana zakat berdasarkan hasil dokumentasi 
BAZNAS menunjukkan bahwa penerimaan dana zakat yang terkumpul melalui muzakki, 
Sebagaimana pada tahun 2014 penerimaan dana zakat di Kabupaten Rokan Hulu hanya 
berjumlah Rp.3.592.395.389.- Namun, pada tahun  2015  penerimaan  zakat  mengalangi  
penurunan yang lumayan jauh dari tahun 2014 yaitu sejumlah Rp.3.534.233.392.- 
dikarenakan tingkat ekonomi yang sedikit menurun.  
Selanjutnya pada tahun 2016 penerimaan zakat di Kabupaten Rokan Hulu 
kembali mengalami peningkatan menjadi Rp.3.655.306.776.- Pada tahun 2017 
penerimaan dana zakat juga mengalami peningkatan yang terhimpun berjumlah Rp. 3,7 
Miliyar. Sementara, pada tahun 2018 penerimaan dana zakat yang terhimpun sudah 
berhasil mencapai target yang sudah ditetapkan dan berjumlah sebesar Rp.4 Miliyar, 




Dari hal ini, dilihat dari keberadaan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Rokan Hulu Pasir Pengaraian bahwa penerimaan dana zakat sudah mulai 
meningkat dan berjalan dengan baik. Meskipun pengumpulan zakat masih dapat 
ditingkatkan karena jumlah ASN yang sudah menunaikan zakatnya sampai saat ini baru 
lebih kurang 85 %. Sementara, selain dari ASN seperti pengusaha, karyawan perusahaan 
dan muzakki lainnya belum sepenuhnya dapat menunaikan zakat sampai saat ini baru 
lebih kurang 25%. Oleh sebab itu, maka sangat diperlukan adanya strategi sekaligus kerja 
sama antar BAZNAS lainnya maupun pemerintah daerah unit pengumpulan zakat (UPZ). 
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Dengan demikian, tentunya bertujuan agar strategi yang dilakukan pengelola 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu mampu meningkatkan 
dalam mengumpulkan dana zakat melalui calon muzakki dan memaksimalkan 
sepenuhnya dalam penyaluran kepada penerima zakat (mustahik). Sehingga pengelola 
amil zakat terus berupaya dalam meyakinkan para muzakki, agar tetap mempercayai dan 
bersedia dalam menyalurkan dana zakatnya. Berdasarkan latar belakang diatas, maka 
penulis tertarik untuk mendalami permasalahan ini dengan melakukan penelitian yang 
berjudul: “Strategi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam Mengumpulkan 
Zakat Perdagangan di Kabupaten Rokan Hulu”. 
B. Penegasan Istilah  
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca tentang penelitian ini, penulis perlu 
menegaskan beberapa istilah yaitu :  
1. Strategi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Dalam kamus bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan strategi ialah cara, 
siasat yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan.
4
 
Badan Amil Zakat Nasioanl (BAZNAS) adalah sebuah organisasi pengelola 
zakat (amil) yang dibentuk oleh pemerintah yang berada di Kabupaten Rokan Hulu 
untuk mengelola dana zakat secara universal.
5
 
2. Mengumpulkan Zakat Perdagangan 
Mengumpulkan berasal dari kata dasar kumpulan yang berarti  sesuatu yang 
telah dikumpulkan, himpunan, kelompok.
6
  
                                                             
4 JS Badadu dan Sutan Muhammad Zain, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 
1994), 1357. 




Zakat adalah hak yang wajib di ambil dari harta yang banyak yaitu (harta yang 
mencapai nishab) untuk diberikan kepada kelompok tertentu, yaitu mereka yang 
berhak mendapatkan sebagian dari harta tersebut. Dalam arti, suatu kewajiban dalam 
mengeluarkan sebagian harta yang telah mencapai nisabnya dengan ketentuan-




Perdagangan (tijarah) adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang berhubungan 
dengan menjual dan membeli barang untuk memperoleh keuntungan. Dalam arti, 
perdagangan adalah orang yang melakukan perdagangan, memperjualbelikan barang 
yang tidak diproduksi sendiri, untuk memperoleh keuntungan.  
Mengumpulkan zakat perdagangan yang dimaksud adalah pengelola zakat 
(amil) yang mampu menghimpun dana zakat perdagangan yang dikeluarkan zakatnya 
melalui kalangan masyarakat yang memiliki hasil usaha barang dagangan (muzakki) 
dan menyerahkan kepada BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu agar dapat dikelola dan 
disalurkan kepada orang-orang yang berhak menerima dana zakat (mustahik). 
C. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Strategi Badan Amil 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi Badan 
Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam Mengumpulkan Zakat Perdagangan di 
Kabupaten Rokan Hulu. 
2. Sedangkan Kegunaan dari penelitian ini adalah : 
a. Kegunaan Akademis  
1) Untuk kepentingan akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya yang berhubungan 
dengan pengelolaan zakat oleh BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu terkait 
strategi dalam mengumpulkan dana zakat harta. 
2) Sebagai bahan informasi ilmiah terkait dengan strategi BAZNAS dalam 
mengumpulkan zakat perdagangan di Kabupaten Rokan Hulu sehingga dapat 
menjadi rujukan jika nantinya ada yang melakukan penelitian yang sama. 
3) Sebagai bahan bacaan untuk Jurusan Manajemen Dakwah pada Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan  agar manfaat zakat benar-benar dirasakan oleh 
umat islam baik secara ekonomi maupun sosial. 
2) Dapat bermanfaat bagi pengetahuan penulis dan pembaca, sekaligus sebagai 
syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program strata satu (S1) dan 
untuk memperoleh gelar sarjana sosial (S.Sos) pada Fakultas Dakwah dan 




E. Sistematika Penulisan 
Penulisan digunakan dalam rangka menguraikan pembahasan masalah diatas. 
Maka penulis menyusun kerangka penelitian secara sistematis, agar pembahasan lebih 
terarah dan mudah dipahami. 
BAB I      : PENDAHULUAN 
Pada bab pendahuluan berisikan tentang latar belakang, penegasan istilah, 
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian dan sistematika penelitian. 
BAB II     : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 
Pada bab ini berisikan tentang kajian teori, kajian terdahulu, dan kerangka 
berpikir. 
BAB III   : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan 
data, validasi data, dan teknik analisis data. 
BAB IV    : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum lokasi penelitian. 
BAB V     : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB VI    : PENUTUP 
 Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 
DAFTAR PUSTAKA 






KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Teori  
1. Strategi 
Untuk mengetahui strategi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam 
mengumpulkan zakat perdagangan di Kabupaten Rokan Hulu Pasir Pengaraian, maka 
terlebih dahulu di uraikan dengan teori-teori yang berhubungan dengan tema. 
yaitu : 
a. Strategi 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani “Strategia” yang diartikan 
sebagai “the art of the general” atau seni seseorang panglima yang biasanya 
digunakan dalam peperangan. Namun akhirnya strategi berkembang untuk semua 
kegiatan organisasi, termasuk keperluan ekonomi, sosial, budaya, dan 
agama.
8
Secara etimologi, strategi dapat diartikan sebagai langkah-langkah 
penting atau kebijakan pokok. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan 
bahwa strategi adalah ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa-
bangsa untuk melaksanakan kebijakan tertentu di perang dan damai, atau rencana 
yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
9
  
Menurut Onong Uchjana Effendy mengemukakan bahwa strategi pada 
hakikatnya adalah paduan perencanaan komunikasi (communication planning) 
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dengan manajemen komunikasi (communication management) untuk mencapai 
suatu tujuan yang telah ditetapkan.
10
  
Selain itu, strategi juga pada hakikatnya bahwa segala hal digunakan 
untuk mencapai tujuan, pada dasarnya segala perbuatan atau tindakan tidak 
terlepas dari strategi.
11
 Maka Strategi didefiniskan sebagai kerangka yang 
membimbing serta mengendalikan pilihan-pilihan yang menetapkan sifat dan 
arah dari suatu organisasi. Sehingga pendapat lain, mendefinisikan strategi adalah 
tindakan yang bersifat senantiasa meningkat (Incremental) dan terus menerus 
serta dilakukan berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan para 
manajer dimasa depan. 
Secara umum, strategi adalah suatu garis-garis besar haluan untuk 
bertindak atau melakukan sesuatu dalam usaha mencapai sasaran yang telah 
ditentukan.
12
 Dengan kata lain, strategi adalah suatu cara atau teknik dalam 
membuat rencana agar rencana tersebut bisa sesuai dengan kehendak atau 
keinginan kita, agar bisa berjalan dan menghasilkan sesuai dengan target yang 
direncanakan. 
b. Tahapan Strategi 
Maka secara garis besar strategi juga melalui berbagai tahapan dalam 
proses manajemen strategis terdiri dari tiga tahapan, yaitu:
13
 
a) Perumusan Strategi 
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Merumuskan strategi yang didalamnya mencangkup kegiatan 
pengembangan tujuan mengenai peluang dan ancaman eksternal, menetapkan 
kekuatan kelemahan secara internal,  menetapkan suatu objektifitas, 
menghasilkan strategi alternatif, dan memilih strategi untuk dilaksanakan. 
Dalam perumusan strategi juga ditentukan suatu sikap untuk memutuskan, 
memperluas, menghindari atau melakukan suatu keputusan dalam proses 
kegiatan. 
b) Implementasi Strategi 
Melaksanakan strategi yang telah ditetapkan sehingga dalam 
pelaksanaan strategi yang telah dipilih sangat membutuhkan komitmen dan 
kerja sama seluruh unit, tingkat dan anggota organisasi. 
c) Evaluasi strategi  
Evaluasi strategi ini diperlukan karena menjadi tolak ukur untuk 
strategi yang akan dilaksanakan kembali oleh suatu organisasi dan evaluasi 
sangat diperlukan untuk memastikan sasaran yang dinyatakan telah dicapai. 
Ada tiga kegiatan pokok dalam evaluasi strategi diantaranya sebagai berikut: 
1) Meninjau faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi dasar strategi. 
2) Mengukur prestasi (membandingkan hasil yang diharapkan dengan 
kenyataan). 
3) Mengambil tindakan korektif untuk memastikan bahwa prestasi sesuai 
dengan rencana. 
Dari tahapan strategi diatas bahwa merumuskan, mengimplementasi dan 




kegiatan ataupun program. Karena fungsi dari merumuskan, mengimplementasi 
dan mengevaluasi dari sebuah strategi itu dapat mengembangkan sebuah tujuan 
yang akan dicapai oleh organisasi maupun lembaga. Dalam hal ini, suatu 
perusahaan atau lembaga akan dapat mengukur sejauh mana kegiatan atau 
program yang sudah dilaksanakan dengan baik. 
c. Manfaat Strategi 
Strategi sendiri memiliki manfaat yang sangat besar, adapun manfaat dari 
strategi adalah sebagai berikut: 
1. Efisiensi dan aktivitas kerja. 
2. Meningatkan kreativitas kerja. 
3. Tanggung jawab lebih meningkat kepada perusahan atau individu. 
4. Rencana perusahaan lebih jelas. 
5. Pengendali dalam mempergunakan sumber daya alam yang dimiliki secara 
terintegrasi dalam pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen agar berlangsung 
sebagai proses yang efektif dan efesien.
14
 
Adapun menurut Greenley beberapa manfaat strategi adalah sebagai berikut: 
a. Memungkinkan alokasi waktu dan sumber daya yang lebih efektif untuk 
peluang yang telah teridentifikasi. 
b. Mendorong pemikiran kepada masyarakat. 
c. Memberikan tingkat disiplin. 
Maka strategi salah satu cara, siasat, atau prosedur untuk melakukan suatu 
kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Meskipun strategi yang 
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dikemukakan oleh para ahli di atas mempunyai arti yang bermacam-macam, 
namun esensinya tidak jauh berbeda. Secara singkat dapat dikatakan bahwa 
strategi merupakan sikap lembaga dalam menghadapi lingkungan atau keadaan 
sekitarnya agar tujuan lembaga dapat tercapai. 
2. Strategi BAZNAS dalam Mengumpulkan Zakat Perdagangan 
a. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi atau 
organisasi di bentuk oleh pemerintah berdasarkan keputusan presiden RI No 8 
tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi mengumpulkan dan menyalurkan 
Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. BAZNAS dinyatakan 
sebagai Lembaga Pemerintah Non-Struktural yang bersifat mandiri dan 
bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama.  
Lahirnya UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelola Zakat semakin 
mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan 
pengelolaan zakat secara nasional.
15
Dengan demikian, BAZNAS bersama 
pemerintah bertanggungjawab untuk mengawal pengelolaan zakat yang 
berasaskan: syariat Islam, amanah, kemanfaatan, keadilan, kepastian hukum, 
terintegrasi dan akuntabilitas.  
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2011 
Pasal 7 ayat 1 dalam melaksanakan tugasnya sebagaimana dimaksud dalam pasal 
6 menyelenggarakan fungsi sebagai berikut:
 16
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a. Perencanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
b. Pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
c. Pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat 
d. Pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat 
Adapun mengenai aktifivitas Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Rokan Hulu melalui pengelola amil zakat dapat mengumpulkan atau 
menghimpun dana zakat termasuk dari kalangan masyarakat yang memiliki 
usaha barang dagang yang produktif maupun komsuptif.  
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu 
menunjukkan bahwa angka potensi dana zakat perdagangan sangat besar. 
Sehingga peluang objek dalam organisasi pengelola zakat dianggap penting agar 
diperlukan adanya strategi yang tepat dalam upaya mengumpulkan dana zakat 
perdagangan. Karena pengumpulan zakat perdagangan merupakan suatu hal 
yang menjadikan hal pokok bagi organisasi pengelola zakat. 
Sebagaimana diketahui bahwa permasalahan yang ada pada saat ini adalah 
upaya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) bertugas untuk mengumpulkan 
dana zakat termasuk dalam zakat perdagangan (tijarah) yang  produktif melalui 
perolehan zakat yang dikeluarkan oleh muzakki kepada organisasi pengelola 
zakat. 
Apabila jika  kalangan masyarakat pedagang ataupun pengusaha lainnya 
semakin sadar akan menunaikan zakat maka oleh sebab itu, pengurus 




perolehan pengumpulan dana zakat perdagangan yang dikeluarkan melalui 
muzakki terhadap BAZNAS di Kabupaten Rokan Hulu Pasir Pengaraian. 
b. Pengumpulan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
1. Pengumpulan Zakat Perdagangan 
Pengumpulan berasal dari kata dasar kumpulan yang berarti  sesuatu 
yang telah dikumpulkan, himpunan, kelompok. Sedangkan pengumpulan itu 
sendiri mempunyai arti mengumpulkan atau penghimpunan. Dalam kamus 
besar bahasa indonesia,yang dimaksud dengan pengumpulan atau 




Definisi pegumpulan secara umum, konsep pengumpulan atau 
penghimpunan dapat juga diartikan sebagai proses mempengaruhi masyarakat 
baik perseorangan sebagai individu atau perwakilan masyarakat maupun 
lembaga agar menyalurkan harta/dananya kepada sebuah organisasi.
18
 
Pada dasarnya pengumpulan atau penghimpunan merupakan hal yang 
penting, sebab sumber harta/dana berasal dari donasi masyarakat. Agar target 
bisa terpenuhi dan program dapat terwujud maka diperlukan adanya 
pengumpulan atau penghimpunan dana, yang selanjutnya akan dikelola dan 
dikembangkan oleh organisasi pengelola zakat (BAZNAS). 
Menurut Mufraini mengemukakan terkait mengenai pengumpulan 
tugas amil zakat adalah proses melakukan pendataan wajib zakat,penentuan 
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objek wajib zakat, besaran nishab zakat, besaran tarif zakat, dan syarat-syarat 
tertentu pada masing-masing objek zakat.
19
 
Maka dalam proses pengumpulan atau penghimpunan zakat pada 
umumnya dikaitkan dengan aktivitas fundraising atau kemampuan 
menggalang dana yang dilakukan oleh organisasi pengelola zakat 
(BAZNAS), karena dengan aktivitas pengumpulan diperlukan menggunakan 
strategi seperti mensosialisasikan zakat perdagangan kepada masyarakat. 
2. Strategi Pengumpulan Zakat 
Menurut Didin Hafidhuddin memiliki empat langkah-langkah strategi 
untuk terus meningkatkan nilai pengumpulan zakat, yaitu: 
1. Sosialisasi dan edukasi berzakat melalui badan harus semakin agresif. 
Masyarakat harus diberikan pengertian zakat itu harus melalui badan 
karena lebih baik ketimbang individual atau langsung. Selain itu hikmah 
zakat dan kegunaan zakat juga menjadi bagian sosialisasi itu. 
2. Penguatan amil atau pekerja pengumpul zakat semakin berkualitas. 
Selain sumber daya manusia yang baik juga penguasaan dan kepemilikan 
sistem teknologi informasi yang baik. Penggunaan dana zakat yang 
efektif. Bahkan bisa membuka lapangan pekerjaan. Tak hanya fokus ke 
hal yang bersifat konsumtif tapi juga produktif. 
3. Penggunaan dana zakat dengan transparan dan terbuka. Setiap peneliti 
bisa meneliti penggunaan dana di BAZNAS. 
4. Sinergi, atau bekerja sama dengan berbagai lembaga, baik pemerintahan 
maupun swasta. 
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Sedangkan di dalam bukunya Muhammad dan H Abu Bakar mengenai 
strategi pengumpulan menurutnya ada 4 (empat) tahap dalam strategi 
pengumpulan atau penghimpunan zakat, yaitu sebagai berikut: 
20
 
1. Penetuan Segmen dan Target Muzakki 
Penentuan segmen dan target muzakki dimaksudkan untuk 
memudahkan amil melaksanakan tugas penghimpunan zakat. Amil tidak 
langsung terlibat pada proses pengumpulan zakat tanpa mengetahui peta 
muzakki secara jelas, pemetaan potensi zakat dari kalangan muzakki 
mensyaratkan adanya data dan informasi menyeluruh tentang umat islam 
dari aspek sosial, ekonomi, pendidikan, budaya dan geografi. Aspek-
aspek tersebut diperlukan karena membantu proses pelaksanaan 
sosialisasi pemahaman tentang kewajiban zakat dan dampaknya terhadap 
tranformasi sosial ekonomi ummat. 
2. Penyiapan Sumber Daya dan Sistem Operasi 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penyiapan sumber daya dan 
sistem operasi yaitu sebagai berikut: 
a) Menyusun dan membenahi sumber daya manusia yang memiliki 
moral dan kompetensi yang tepat. 
b) Memilih pengurus-pengurus organisasi zakat yang memiliki 
komitmen dan kompetensi untuk mengembangkan organisasi zakat 
utamanya dalam mengelola dan mensosialisasikan visi dan misi 
organisasi zakat. 
                                                             




c) Membangun sistem dan prosedur yang baik, hal tersebut dapat 
mendukung terpenuhinya standarisasi operasional dan menghindari 
penyimpangan, serta membuat dokumentasi dengan baik. 
d) Mengadakan pelatihan bagi pengurus organisasi zakat. 
3. Membangun Sistem Komunikasi 
Hal-hal yang perlu diperhatikan membangun sistem komunikasi 
harus menekankan pada pembangunan data base, yaitu mereka yang 
memenuhi kriteria sebagai muzakki utama akan menjadi sasaran kegiatan 
komunikasi. Membangun sistem komunikasi parmanen yang 
memungkinkan masyarakat mengetahui apa yang dilakukan organisasi 
zakat secara utuh, dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Membuat atau memlih media yang tepat untuk mengkomunikasikan 
secara efektif dan efesien, seperti buletin organisasi yang lebih 
refresentatif dan lengkap agar memuat informasi yang lebih banyak. 
b. Melakukan proses komunikasi secara tepat dan teratur, seperti 
komunikasi mingguan dan komunikasi bulanan. 
c. Melakukan kerjasama media masa, baik dengan koran, radio ataupun 
stasiun televisi lokal maupun nasional. 
4. Menyusun dan Melakukan Sistem Pelayanan 
Menyusun dan melakukan sistem pelayanan dilakukan dengan tetap 
mengacu pada segmen dan target muzakki utama, sehingga dapat disusun 
dengan dibentuk pelayanan yang lebih tepat untuk mereka. Pelayanan 




a. Pelayanan secara individu dimana individu bersangkutan membayar 
zakat termasuk zakat perdagangan (tijarah) melalui via ATM. 
b. Pelayanan melalui layanan jemput membayar zakat. 
Dapat disimpulkan bahwa strategi pengumpulan dana zakat adalah 
merupakan salah satu penentuan manajemen penghimpunan dana yang 
dipergunakan oleh produsen untuk mengumpulkan dana zakat dari 
muzakki dalam jumlah yang sudah menjadi ketentuan dalam Undang-
Undang Zakat pada waktu yang ditentukan. 
3. Sistem Pengumpulan Zakat 
Zakat dapat diambil dan diperhitungkan dengan dua sistem dalam 
melakukan pengumpulan zakat diantaranya sebagai berikut: 
a.)  Self Assessment 
Yaitu zakat dapat dihitung dan dibayarkan sendiri oleh muzakki, atau 
disampaikan ke lembaga swadaya masyaraat atau badan amil zakat 
nasional (BAZNAS) untu di alokasikan kepada yang berhak. Disini zakat 
merupakan kewajiban yang pelaksanaannya merupakan kesadaran umat 
islam yang berkewajiban. Dengan kata lain, tidak ada pemaksaan oleh 
pihak yang berwenang. Sistem ini didasari pada penjelasan kewajiban 
umat muslim yang harus mengeluarkan zakat. 
b.)  Official Assessment 
Yaitu zakat dapat dihitung dan dialokasikan oleh pihak yang berwenang, 
seperti badan – badan yang ditunjuk oleh pemerintah. Sistem ini didasari 








Di indonesia diberlakuan sistem (Self Assessment). Undang-undang 
tentang pengelolaan zakat belum mengakomodasi sistem yang kedua (Official 
Assessment) kecuali atas permintaan muzakki kepada amil zakat untuk 
menghitung kekayaan yang akan dizakati. Jadi pada umumnya muzakki 
menghitung sendiri besar zakat kekayaan serta mengalokasikannya. 
Walaupun ada sebagian masyarakat yang menyerahkan sepenuhnya kepada 
amil zakat untuk menghitung dan mengalokasikan zakat kekayaannya.  
4. Tujuan Pengumpulan Zakat 
Ada beberapa hal yang menjadi tujuan dari pengumpulan zakat sebuah 
organisasi pengelola zakat sebagai berikut: 
a. Pengumpulan dana sesuai dengan istilahnya (fundraising) berarti 
mengumpulkan uang. Namun maksud mengumpulkan dana bukanlah uang 
saja, tetapi dana dalam artian yang luas,termasuk di dalamnya barang dan 
jasa yang memiliki nilai materi. 
b. Menghimpun para muzakki, ada dua hal yang bisa dilakukan, pertama 
menambah jumlah sumbangan dana dari setiap muzakki, kedua menambah 
jumlah muzakki itu sendiri. 
c. Meningkatkan rasa citra lembaga juga salah satu tujuan dari pengumpulan 
(fundraising). 
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d. Menjaga loyalitas muzakki agar tetap memberikan sumbangan dananya, 
walaupun harus dengan pengorbanan untuk memberikan sumbangan dana 
tersebut dalam arti memberikan wewenang kepada muzakki. 
e. Organisasi pengelola zakat memberikan batasan kepada orang-orang 
tertentu, sehingga dibutuhkan kepanjangan tangan untuk sampai ada 
muzakki. Apabila organisasi pengelola zakat memiliki citra yang baik 
terhadap masyarakat maka akan banyak simpati dan dukungan yang 
diberikan pada lembaga terkait.
22
 
Dari kegiatan pengumpulan dana yang dilakukan memiliki 5 tujuan 
pokok. Yaitu: mengumpulkan dana, mengumpulkan muzakki, mengumpulkan 
simpati atau pendukung, membangun citra lembaga(brand image) dan 
memberikan kepuasan kepada muzakki. 
3. Zakat Perdagangan  
Mendefinisikan perdagangan (tijarah) ialah suatu aktivitas yang 
berhubungan dengan menjual dan membeli barang untuk memperoleh 
keuntungan. Sedangkan „ardh ialah barang atau benda dan segala sesuatu yang 
boleh dibeli dan jual, kecuali dirham dan dinar, karena kedua nya adalah „ain.
23
 
Kemudian yang dimaksud dengan zakat perdagangan adalah harta yang 
dijual atau beli guna memperoleh keuntungan. Harta ini tidak hanya tertentu pada 
harta kekayaan, akan tetapi semua harta benda yang diperdagangkan, termasuk 
sesuatu yang wajib di zakati seperti emas, perak, biji-bijian, buah-buahan dan 
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hewan ternak atau harta lainnya seperti kain, benda-benda buatan pabrik, 
kerajinan tangan, tanah, bangunan dan sebagainya. 
Maka oleh sebab itu, harta benda yang di maksud mengenai hasil usaha 
termasuk perdagangan merupakan salah satu wajib dikeluarkan zakatnya apabila 
telah mencapai nisab. Hal ini berdasarkan pada sabda Rasulullah SAW yang 
artinya: “Samurah berkata : Rasulullah memerintahkan kepada kami agar kami 
mengeluarkan zakat barang yang disediakan untuk dijual.” (HR. Abu Daud) 
a. Hukum Zakat Perdagangan 
Para Ulama’ sepakat bahwa harta perdagangan itu setelah memenuhi 
syarat tertentu harus dikeluarkan zakatnya. Kewajiban zakat harta 
perdagangan ini berdasarkan nash al-Qur’an dan hadist sebagai berikut: 
1. Al-Qur’an 
Dasar wajibnya zakat barang dagangan dalam al-Qur’an dapat dilihat 
dalam firman Allah Surah Al Baqarah ayat 267 yang berbunyi: 
ا أَْخَزْجنَا لَُكمْ  ِمنَ  اْْلَْرضِ  َماَكَسْبتُمْ  َوِممَّ ِذينَ  آَمنُىا أَْنفِقُىا ِمنْ  طَيِّبَاتِ  
 يَا أَيُّهَا الَّ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu.” (QS. Al Baqarah: 
267) 
2. Hadist 
Diantara hadist yang digunakan oleh para ulama’ untuk menunjukkan 
landasan zakat perdagangan adalah hadist Samurah Ibni Jundub: 
“Rasulullah telah menyuruh kami untuk mengeluarkan shodaqoh dari apa 




Setiap perintah berarti wajib dilaksanakan, karena yang dapat disimpulkan 
dari kata-kata “memerintah kami” adalah bahwa Nabi mengeluarkan ucapan 
beliau dalam bentuk perintah yang wajib dilaksanakan. 
b. Syarat – Syarat Zakat Perdagangan 
Salah satu di antara harta yang wajib dizakati adalah harta perdagangan 
atau juga disebut dengan harta perniagaan. Di dalam Al-Qur’an, kita juga dapat 
menemukan dasar dalil yang digunakan para ulama fiqh dalam menetapkan 
hukum wajib zakat perdagangan (tijarah) dan menyepakati (ijma‟) dengan 
menetapkan harta dagangan sebagai harta yang wajib dizakati. Syarat-syarat 
zakat perdagangan ialah sebagai berikut: 
1) Nisab 
Harga harta perdagangan harus telah mencapai nisab emas dan perak, senilai 
85 gram emas.  Nisab tersebut dihitung di akhir tahun. Menurut mazhab 
maliki berpendapat bahwa, apabila seorang pedagang merupakan seorang 
muhtakir, ia wajib menjual barang-barang daganganya dengan nisab emas 
atau perak. Tetapi, jika dia merupakan seorang mudir, dia wajib menjual 
barang-barang dagangannya dengan berapa pun jumlah emas atau perak 
tersebut  
2) Haul 
Harga harta perdagangan, bukan harta itu sendiri, harus telah mencapai haul, 
terhitung sejak dimilikinya harta tersebut. Menurut mazhab syafi’i, yang 
menjadi ukuran dalam hal ini adalah akhir haul sebab pada saat inilah zakat 




bisa menyempurnakan nisab (misalnya, 100 dirham), yang setengahnya 
dijadikan modal dagang, kemudian pada akhir haul hartanya mencapai 150 
dirham, dia wajib zakat. 
3) Niat melakukan perdagangan saat membeli barang-barang dagangan. 
Pemilik barang dagangan harus berniat dagang berdagang ketika membelinya. 
Adapun jika niat dilakukan setelah harta dimiliki, niatnya harus dilakukan 
ketika kegiatan perdagangan dimulai juga. menurut Mazhab syafi’i 
mensyaratkan agar seseorang berniat melakukan perdagangan ketika transaksi 
berlangsung atau ketika dia masih berada ditempat transaksi, jika dia tidak 
berniat ketika itu, dia tidak wajib mengeluarkan zakat perdagangan. Pada 
setiap transaksi yang baru, niat perdagangan harus diperbarui sampai 
mencapai habisnya modal. 
4) Barang dagangan dimiliki melalui pertukaran. 
Barang-barang dagangan dimiliki dengan melalui pertukaran, seperti jual-beli 
atau sewa-menyewa. 
5) Harta dagangan tidak dimaksudkan sebagai “ qunyah “ 
Apabila seseorang bermaksud melakukan qunyah terhadap hartanya, haulnya 




Mengenai modal uang, persoalannya sudah jelas, tetapi mengenai modal 
berupa barang, maka syarat wajib zakatnya sama dengan syarat wajib zakat 
dengan modal uang, yaitu sesudah haul (masa setahun), sesudah mencapai nisab, 
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bebas dari hutang, dan lebih dari kebutuhan pokok. Nisab barang dagang adalah 
senilai harga 85 gram emas dan Nisab tersebut dihitung pada akhir tahun. 
c. Hikmah dan Manfaat Zakat 
Dalam konsep harta dan sumber zakat salah satu mengandung hikmah 
manfaat yang demikian besar dan mulia, baik yang berkaitan dengan orang yang 
berzakat (muzakki), penerimanya (mustahik), harta yang dikeluarkan zakatnya 
termasuk masyarakat umat Islam secara keseluruhan. Sehingga hikmah dan 
manfaat tersebut dapat uraikan sebagai berikut:
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a) Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah SWT, mensyukuri nikmat-nya, 
menumbuhkan akhlak yang mulia dengan rasa kemanusiaan yang tinggi, 
menghilangkan sifat kikir, rakus dan materialistis, menumbuhkan ketenangan 
hidup, sekaligus membersihkan dan mengembangkan harta yang dimiliki. 
b) Zakat merupakan salah satuhak musthaik, denganzakat berfungsi untuk 
menolong, membantu danmembina mereka terutama fakir miskin, ke arah 
kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahtera sehingga mereka dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layak, dapat beribadah kepada Allah 
SWT. 
c) Sebagai pilar amal bersama (jama‟i) antara orang-orang kaya yang 
berkucupan hidupnya dan para mujahid yang seluruh waktunya digunakan 
untuk berjihad di jalan Allah. 
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d) Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunan sarana maupun prasaran 
yang harus dimiliki umat islam, seperti saran ibadah, pendidikan, kesehatan, 
sosial, maupun ekonomi. 
e) Untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar, sebab zakat itu bukanlah 
membersihkan harta yang kotor, melainkan mengeluarkan bagian dari hak 
orang lain dari harta kita yang kita usahakan dengan baik dan benar sesuai 
dengan ketentuan Allah yang terdapat dalam surah Al-Baqarah: 267. 
f) Sebagai pembangunan kesejahteraan umat islam, sehingga zakat salah satu 
instrumen pemerataan pendapatan. Apabila zakat yang dikelola dengan baik, 
dimungkinkan membangun pertumbuhan ekomoni sekaligus pemerataan 
pendapatan (economic with equity). 
g) Sebagai salah satu dorongan ajaran islam yang begitu kuat kepada orang-
orang beriman untuk berzakat, berinfak dan bersedekah, menunjukkan bahwa 
ajaran islam mendorong umatnya untuk mampu bekerja dan berusaha 
sehingga memiliki harta kekayaan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup diri 
serta keluarganya. Apabila zakat yang dikelola dengan baik maka akan 
mampu membuka lapangan kerja dan usaha yang luas, sekalihus penguasan 








B. Kajian Terdahulu 
Penelitian ini, penulis mendeskripsikan sekaligus membandingkan dengan 
penelitian lain yang berbentuk skripsi, maka perlu dilihat penelitian-penelitian lain yang 
pernah dilakukan. Adapun yang hampir mirip dan sama penelitian ini yaitu penelitian 
yang berjudul : 
1. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Mahasiswi Anis Khoirun Nisa, Jurusan 
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 
Wali Songo Semarang, 2016. Dengan Judul “Manajemen Pengumpulan dan 
Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan Sadaqah di Lembaga Amil Zakat, Infaq dan 
Sadaqah (LAZISMA) Masjid Agung Jawa Tengah”. Adapun persamaan antara 
penelitian yang dikaji oleh penulis dengan penelitian yang dikaji oleh Anis Khoirun 
Nisa adalah sama-sama membahas mengenai pengumpulan zakat yang dilakukan 
oleh Lembaga Zakat. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang dikaji oleh 
Anis Khoirun Nisa lebih kepada manajemen pengumpulan zakat, infaq dan sadaqah. 
Sedangkan penelitian ini lebih cenderung membahas kepada strategi apa yang 
digunakan oleh pengurus BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu dalam mengumpulkan 
zakat perdagangan (tijarah), agar dapat terealisasi dan meningkatkan pengumpulan 
atau penghimpunan zakat perdagangan. 
2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Mahasiswi Ramona Dui Susanti, Jurusan 
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Universitas Negeri Islam 
Raden Intan Lampung, 2018. Dengan Judul “Strategi Fundraising Dalam 
Meningkatkan Muzakki Pada Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Nahdatul Ulama 




penelitian yang dikaji oleh Ramona Dui Susanti adalah sama-sama membahas 
mengenai strategi yang digunakan oleh pengelola amil pada dana zakat. Sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian yang dikaji oleh Ramona Dui Susanti lebih kepada 
strategi apa yang digunakan pengelola dalam meningkatkan muzakki. Sedangkan 
penelitian ini lebih cenderung mengkaji strategi apa yang digunakan pengurus 
BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu dalam mengumpulkan zakat perdagangan 
(tijarah), agar lebih dapat terealisasi dan meningkatkan pengumpulan dana zakat 
pedagangan secara efektif dan efisien. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir adalah penelitian yang menjelaskan gejala-gejala yang menjadi 
objek permasalahan kita. sehingga kerangka berpikir  dapat disusun berdasarkan tinjauan 
pustaka dan hasil penelitian yang relevan. kerangka pikir merupakan uraian ringkas 
tentang teori yang digunakan dengan cara yang menggunakan teori tersebut dalam 
menjawab penelitian.
26
 Selain itu, kerangka pikir merupakan argumentasi menggunakan 
logika deduktif dengan memaknai pengetahuan ilmiah sebagai premis dasarnya.
27
 
Adapun kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat dari berbagai tahapan dibawah ini 
sebagai berikut : 
Pertama, Penentuan segmen dan target terhadap muzakki untuk memudahkan 
pengelola amil zakat melaksanakan tugas pengumpulan zakat. Sehingga target pemetaan 
potensi zakat dari kalangan muzakki mensyaratkan adanya data dan informasi 
menyeluruh dari aspek sosial, ekonomi, pendidikan, budaya dan geografi.  
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Seperti: lembaga pemerintahan dan swasta (SKDP,BANK), perusahan serta individual 
(perorangan). 
Kedua, Menentukan sumber daya (pengurus) yang memiliki kompetensi dalam 
mengelola organisasi zakat dan membuat sistem prosedur yang baik sehingga terpenuhi 
standarisasi operasional. Seperti : narasumber yang kompeten dan karyawan yang handal, 
data dan  peta zakat sebagai acuan operasional, publikasi dan edukasi. 
Ketiga, membuat sistem komunikasi harus menekankan pada penggunaan (data 
base), untuk memenuhi kriteria sebagai muzakki utama akan menjadi sasaran kegiatan 
komunikasi. Sehingga masyarakat mengetahui apa yang dilakukan organisasi zakat secara 
utuh. Seperti: media masa, radio, spanduk, koran, televisi dan buletin organisasi yang 
lebih refresentatif. 
Keempat, Memfasilitasi sistem pelayanan yang mengacu pada segmen dan target 
muzakki utama, sehingga dapat disusun dan dibentuk pelayanan yang lebih tepat untuk 













Sesuai dengan uraian kerangka pikir pada penelitian ini adalah teknik ataupun 
cara yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dalam mengumpulkan 
Zakat Perdagangan (tijarah) di Kabupaten Rokan Hulu Pasir Pengaraian yang 
berdasarkan pada konsep Teori Muhammad dan H Abu Bakar. dapat diukur dalam 
indikator sebagai berikut : 
Gambar: 1.1 Kerangka Pikir 
 
                     Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 









   

































A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian yang bersifat 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah data yang diperoleh di lapangan kemudian di 
analisis berdasarkan fakta-fakta dan kemudian dibuat menjadi teori atau berupa kata-kata 
atau kalimat bukan menggunakan angka.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Adapun lokasi Penelitian ini dilakukan di Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS), Kabupaten Rokan Hulu, Kompleks Astaka MTQ Dataran Tinggi Rantau 
Baih, Jl. Tuanku Tambusai, Pasir Pangaraian. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan 
setelah proposal ini diseminarkan. 
C. Sumber Data 
Dalam sebuah penelitian, sumber data adalah hal yang paling utama dan juga 
yang paling penting. Sumber data adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh. 
29
 
1. Data primer adalah data utama yang langsung diperoleh dari sumber utama. Dalam 
penelitian ini sumber utamanya adalah mereka yang menjadi objek penelitian ini 
yaitu wawancara langsung dengan pengelola Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Rokan Hulu, baik dari sisi struktural maupun non-strukrural. 
2. Data sekunder, yaitu data yang secara tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpul data (peneliti). Adapun data sekunder yang dijadikan peneliti sebagai 
bahan rujukan atau literatur-literatur seperti Al-Quran dan Hadist serta buku-buku 
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tentang zakat mengenai pengumpulan zakat perdagangan dan lain-lain yang 
berkaitan dengan penelitian. 
D. Informan Penelitian 
Adapun Informan (Narasumber) penelitian ini adalah berjumlah 5 (lima) orang,  
(Informan) pertama, Ketua Pengurus BAZNAS. (Informan) kedua, Wakil Ketua I 
Pengumpulan. (Informan) ketiga, Staff Pengumpulan yang berada di Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) dan 2 (Informan) muzakki dalam menyalurkan dana zakat 
perdagangan di Kabupaten Rokan Hulu. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu metode ilmiah yang biasa diartikan sebagai 
pengamatan dan mencatat dengan sistematik mengenai fenomena-fenomena yang 
diselidiki. Metode ini digunakan penulis untuk mencari data yang ada, dengan cara 
datang langsung ke objek ataupun lokasi penelitian dengan memperhatikan dan 
mencatat segala hal yang dianggap penting dan berguna dalam memperoleh 
gambaran objek penelitian yang ada, penelitian ini yaitu : Strategi BAZNAS Dalam 
Mengumpulkan Zakat Perdagangan Di Kabupaten Rokan Hulu, Pasir Pengaraian. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dilakukan oleh penulis dengan 




Kabupaten Rokan Hulu yang berlangsung secara berhadapan atau bertatap muka serta 
menggali data yang terkait dengan penelitian.
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah salah satu cara pengumpulan data melalui dokumen 
tertulis, seperti arsip-arsip, buku-buku serta teori-teori yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Dokumentasi merupakan sumber pendukung dan penguat 
terhadap akurasi dan keabsahan terhadap objek penelitian. Sebagaimana penulis 
lakukan dengan cara mengumpulkan data atau informasi secara tertulis melalui 
dokumen-dokumen dari setiap kegiatan yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu dalam mengumpulkan dana zakat 
perdagangan. 
F. Validitas Data 
Dalam penelitian kualitatif, instrument utamanya adalah manusia, karena itu yang 




Sugiyono membedakan empat macam Triangulasi  diantaranya dengan 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. Triangulasi dengan 
sumber artinya membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 
Adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan 
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2. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
3. Membandingkan apa yang dilakukan orang-orang tentang situasi penelitian dengan 
apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi. 
Maka validitas data yang penulis lakukan pada penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik triangulasi pada sumber data yakni penulis melakukan pengecekan 
dan perbandingan dari data yang penulis dapatkan melalui hasil wawancara penulis 
dengan sumber data yakni pengelola zakat (amil) BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu 
kemudian hasil penelitian itu digabungkan sehingga menjadi saling melengkapi.  
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data diperoleh, maka langkah selanjutnya yaitu menyusun data-data 
tersebut dan lalu kemudian melakukan analisis data. Metode analisis data adalah bagian 
yang amat penting dalam metode ilmiah karena analisis data tersebut dapat diberi arti dan 
makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.
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 Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa analisis 
kualitatif terhadap data-data yang diperoleh dari lapangan, baik dari segi observasi, 
wawancara dan dokumentasi, kemudian diuraikan dalam bentuk deskripsi – narasi dari 
data tersebut. 
Seperti yang dikemukakan oleh Matter B, Milles Huberman, Analisis data 
kualitatif dapat dilakukan melalui tiga cara yaitu: 
1. Reduksi Data 
                                                             




Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 
penyederhanaan dan pengabstraksian serta proses penstarpormasian data-data kasar 
yang didapat dari catatan tertulis dilokasi penelitian yang ada dalam hal ini yaitu : 
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu, Pasir Pengaraian. 
Reduksi data dapat dilakukan dengan cara membuat ringkasan, membuat 
kode-kode yang di perlukan (mengkode), menelusuri tema dan membuat gugus-gugus 
yang selanjutnya dilakukan penelitian lapngan sampai penyusunan akhir laporan. 
2. Penyajian Data  
Penyajian data adalah suatu penyampaian informasi berdasarkan data yang 
diperoleh peneliti dari informasi, catatan pengamatan pada waktu mengamati. 
Penyajian data dalam penelitian ini dilampirkan dalam bentuk deskripsi-narasi 
tentang Sistem Pengelola BAZNAS Dalam Mengumpulkan Zakat Perdagangan Di 
Kabupaten Rokan Hulu, Pasir Pengaraian. 
3. Menarik Kesimpulan (Verifikasi) 
Verifikasi adalah merupakan suatu langkah peninjauan ulang terhadap 
catatan-catatan lapangan dengan cara menelah kembali dan dengan bertukar pikiran, 
untuk mengembangkan kesepakatan dalam subjektif ataupun upaya yang luas untuk 
menetapkan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.
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Dengan kata lain, verifikasi bisa dikatakan salah satu dari usaha yang 
memunculkan makna-makna dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohan dan 
kecocokannya dengan validitas penelitian. Adapun dalam penelitian ini penulis 
menggunakan teknik analisis dengan menggunakan teknik kualitatif yaitu data yang 
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diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan kata-kata atau kalimat bukan 
menggunakan angka.  
Data wawancara yang penulis peroleh melalui tanya jawab antara penulis dan 
informan kemudian dianalisis dengan menggunakan kalimat-kalimat bukan 
menggunakan angka. Sehingga diharapkan dengan metode ini penulis dapat 
mendiskripsikan sistem pengelola zakat Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 



















GAMBARAN UMUM TENTANG LOKASI PENELITIAN 
A. Sejarah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu 
Kabupaten Rokan Hulu dengan Ibu kota Pasir Pengaraian terletak dalam wilayah 
Provinsi Riau Pasir Pengaraian dan penduduknya hampir 100% beragama Islam. 
Sebagaimana Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu 
merupakan lembaga resmi yang ditunjuk oleh Pemerintah Daerah yang memfokuskan 
kegiatan pengelola zakat, infaq dan shadaqoh secara profesional dengan meniktiberatkan 
pada program pemberdayaan ekonomi, pendidikan, kesehatan, sosial, kemanusiaan dan 
keagamaan. Namun Kabupaten Rokan Rokan Hulu juga sebagai salah satu mitra 
pemerintah dalam upaya menanggulangi kemiskinan menuju masa depan umat yang 
sejahtera dan lebih baik. 
Dengan awal mula pengelolaan zakat di Kabupaten Rokan Hulu masih bersifat 
tradisional, sebagian beberapa orang mengerti bahwa tempat pembayaran zakat adalah di 
masjid-masjid. Hal itu dikarenakan badan atau lembaga resmi yang mengelola zakat 
belum ada dan awal berdirinya Badan Amil Zakat Daerah (BAZDA) pada tahun 2003 
diketuai oleh Drs. H. Jalaluddin dengan masa bhakti 2003-2007. Periode ini sebagai 
periode konsolidasi, karena Undang-undang No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat 
baru saja muncul. Hasil pengumpulan saat itu baru mencapai puluhan juta rupiah, belum 
ada dukungan dari Bupati secara nyata dalam peningkatan jumlah pengumpulan.  
Periode tahun 2007 – 2010 diketuai oleh Drs. H. Daswanto Periode ini dapat 
dikatakan sebagai periode pembinaan, karena banyak masyarakat yang belum termotivasi 




pengumpulan, selain Undang-undang. Harapan untuk terbitnya peraturan yang mengatur 
pengumpulan terutama penghasilan PNS sudah ada tetapi belum diterbitkan. Periode 
tahun 2010-2016 diketuai oleh Ir. H. Sam Rikardo, M.Si Periode ini dapat dikatakan 
periode pengembangan. Dalam kurun waktu 3 bulan terbit peraturan Bupati No. 002 
tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat Dalam Wilayah Badan Amil Zakat Kabupaten 
Rokan Hulu.  Tahun 2012 terbitnya Peraturan Daerah Kabupaten Rokan Hulu No. 7 
tahun 2012  Tentang Pengelolaan Zakat. 
Kemudian pada tahun 2013 terbit Surat Edaran Bupati Nomor 351.12/UM-
BAZ/249 Tentang : Cara Pengumpulan / Penyetoran Zakat dan Infak/Shadaqah. MOU 
antara BAZ Kabupaten dengan seluruh Kepala SKPD, surat edaran bersama antara BAZ 
Kabupaten Rokan Hulu dengan MUI dan Kementerian Agama Kabupaten Rokan Hulu. 
Dengan terbitnya berbagai aturan dan edaran tersebut, maka peningkatan pengumpulan 
dari tahun ketahun sampai dengan tahun 2016 mencapai 3 milyar rupiah lebih. 
Sehingga terbit Surat Keputusan Bupati No : Kpts.400/Kesra/165/2017 tentang 
Pembentukan Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu. 
Pada tanggal 04 April 2017 yang dikukuh oleh Bupati Kabupaten Rokan Hulu sebagai 
Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu yang diketuai 
Drs. H. Armen. ZA, Wakil Ketua I Drs. H. Abdul Wahid, Wakil Ketua II Drs. H. 
Tarmizi, Wakil Ketua III H. Erkat. S. Sos dan Wakil Ketua IV Mirzal, SE. Dengan masa 
bhakti 2017-2022 yang akan meneruskan kepemimpinan Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) yang terdahulu. Adapun target dari Pimpinan Badan Amil Zakat Nasional 




2017 dan harapan bantuan dari Pemerintah Daerah Rokan Hulu tahun ini sebesar Rp 
853.795.000. 
B. Visi, Misi, Motto dan Dasar Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Rokan Hulu 
1. Visi 
Menjadikan zakat sebagai insan produktif, inovatif dan mandiri untuk hidup 
sejahtera lahir batin, menuju Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) terbaik di 
Provinsi Riau tahun 2022. 
2. Misi 
a) Mewujudkan pengelola zakat yang amanah, profesional, transparan dan akuntable 
di Kabupaten Rokan Hulu. 
b) Meningkatkan pengumpulan zakat melalui amil serta menyalurkan tepat sasaran 
sesuai ketentuan syari’ah untuk meningkatkan kesejahteraan mustahiq. 
c) Memaksimalkan peran zakat serta bersinergi dengan lembaga terkait dalam 
menanggulangi kemiskinan di Kabupaten Rokan Hulu. 
d) Meningkatkan pengelolaan data zakat sesuai sistem informasi Badan Amil Zakat ( 
SIMBA ) melalui manajemen modern. 
e) Mewujudkan kesadaran kolektif umat Islam dalam memahami konsep zakat secara 
benar. 
3. Motto 





a) Surat  At-taubah:9,103 yang Artinya Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 
dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdo’alah 
untuk mereka. Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi 
mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha pengetahui. 
b) Undang-undang Republik Indonesia No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 
c) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 60 tahun 2010 tentang Zakat dan 
Sumbangan Keagamaan Yang Sifatnya Wajib Yang Dapat Dikurangi Dari 
Penghasilan Bruto (Lembaga Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 98) 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5148. 
d) Peraturan Pemerintah Nomor 14 tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-undang 
Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. 
e) Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2014 tentang Optimalisasi 
Pengumpulan Zakat Dikementerian / Lembaga, Sekretariat Jendral Lembaga 
Negara, Sekretariat Jendaral Komisi Negara, Pemerintah Daerah, Badan Usaha 
Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah Melalui Badan Amil Zakat Nasional. 
f) Peraturan BAZNAS Pusat No. 01,02,03,04,05 dan 06 Tahun 2015. 
g) Peraturan Daerah Tentang Pengelolaan Zakat No. 7 tahun 2012. 
h) Surat Keputusan Bupati No : Kpts.400/Kesra/165/2017 tentang Pembentukan 
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C. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan 
Hulu Periode Tahun 2017-2022 
Ketua     : Drs. H. Armen, Z.A 
Wakil Ketua I  : Drs. H. Abdul Wahid Nst 
Bidang Pengumpulan 
Wakil Ketua II  : Drs. H. Tarmizi 
Bidang Pendistribusian  
dan Pendayagunaan 
Wakil Ketua III  : H. Erkat. S, S.Sos 
Bidang Perencanaan, 
Keuangan dan pelaporan 
Wakil Ketua IV  : Mirzal S.E 
Bidang Administrasi, 
SDM dan Umum 
Sekretaris  : H. Martilevi Saleh, M.Sy 
Bendahara  : H. Masyhuri, S.E 
Pelaksana Harian Ketua  : H. Elfalisman, S.Ag 
Staff Sekretaris  : Muhammad Sukri, SM 
  : Khairul Fajri, S.Pd.i 
  : Rudi S.Hi 
Staff Keuangan  : Nirmala Sari, S.Psi 





















D. Tugas dan Fungsi Pengelola Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Rokan Hulu 
Adapun tugas pokok dan fungsi jabatan pegawai pengelola Badan Amil Zakat 
Nasional Kabupaten Rokan Hulu adalah sebagai berikut : 
1. Ketua  
Mempunyai tugas dalam memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan Badan Amil 
Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu yang meliputi mengenai program 
Perencanaan, Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan. 
2. Wakil Ketua I,II,III dan IV 
Mempunyai tugas kerja sama dalam membantu ketua memimpin dan 
mengkoordinasikan terkait pelaksanaan program kegiatan BAZNAS Kabupaten 
Rokan Hulu dalam Perencanaan, Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan, 
Pelaporan Keuangan, Administrasi, Sumber Daya Manusia dan Umum. 
3. Bidang Pengumpulan  
Bidang pengumpulan yang dipimpin oleh wakil ketua I dan bertugas dalam 
melaksanakan pengelolaan pengumpulan zakat sebagai berikut : 
a) Memberi petunjuk kepada amil tentang pelaksanaan tugas dan Unit 
Pengumpulan Zakat (UPZ) sekaligus mengusulkan calon mustahiq sesuai 
kriteria yang telh ditetapkan sebanyak permintaan ataupun perintah dari 
pimpinan. 
b) Menyampaikan saran dan pertimbangan kepada ketua tentang langkah-langkah 




c) Menyampaikan pelaporan pelaksanaan kepada ketua atas hasil pelaksanaan tugas 
sebagai pertanggungjawaban tugas. 
Adapun, pengumpulan zakat dalam menyelenggarakan pelaksanaan tugas 
berdasarkan sesuai fungsi sebagai berikut: 
a) Penyusunan strategi dalam mengumpulkan ataupun menghimpun dana zakat. 
b) Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data mustahiq. 
c) Pelaksanaan dan pengendalian pengumpul zakat. 
d) Pelaksanaan kampanye zakat se kabupaten/kecamatan. 
e) Pelaksanaan pelayanan zakat terhadap muzakki dan mustahiq.  
f) Pelaksanaan evaluasi kinerja dalam mengumpulkan zakat. 
g) Penerimaan dan tindak lanjut complain atas layanan kepada muzakki. 
h) Koordinasi pelaksanaan pengumpulan zakat pada tingkat Kabupaten/Kota. 
Berdasarkan dalam pelaksanaan tugas sesuai program kegiatan bidang 
pengumpulan zakat sebagai berikut:  
a) Melanjutkan kegiatan pengumpulan zakat tahun sebelumnya dari Aparatur 
Sipil Negara di lingkungan Pemerintah Daerah Rokan Hulu. Dalam hal ini 
pengurus Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) berharap dengan adanya 
dukungan penuh dari Bapak Bupati Rokan Hulu dan Wakil Bupati Rokan 
Hulu. 
b) Adapun bagi ASN dan Honorer yang belum mencapai Nisab dan Haulnya di 
wajibkan untuk memberikan Infaq dan Sodaqoh yang di targetkan Rp. 
230.000.000/Setahun. 
c) Melakukan pendataan Muzakki di kalangan ASN yang telah sampai besaran 




dan Shadaqahnya yang terdata setiap bulan. Data Muzakki ini sangat penting 
untuk dimasukan kedalam system informasi pendataan zakat secara Nasional. 
d) Melakukan pendataan Muzakki dari kalangan masyarakat tiap kecamatan 
dalam Kabupaten Rokan Hulu, dari program ini di targetkan akan terkumpul; 
zakat sebesar Rp. 400.000.000.- 
e) Mengadakan sosialisasi zakat kepada Pengusaha, Perusahaan-perusahaan dan 
Instansi Vertikal seperti Kejaksaaan, Pengadilan Negeri, Lapas, Kepolisian 
termaksud Anggota DPRD Rokan Hulu, Ikatan Dokter Indonesia ( IDI ) dan 
lain-lain. 
f) Kegiatan kerjasama BAZNAS dengan UPZ perlu ditingkatkan untuk 
mencapai optimalisasi pengumpulan dan pengelola Zakat, Infaq, Sodaqoh 
(ZIS) di Rokan Hulu. Dengan demikian untuk tahun 2017 BAZNAS Rokan 
Hulu mengharapkan akan dapat mengumpulkan Zakat, Infaq dan sodaqoh 
serta Bantuan Pemda Rohul sebesar Rp. 5.083.795.000.– Jumlah ini sudah 
termasuk bantuan yang di harapkan dari Pemda Rokan Hulu sebagaimana 
dapat dilhat melalui tabel ini sebagai berikut: 
Tabel 1.1 








1. Zakat ASN        Rp. 3.600.000.000 
2. Zakat Masyarakat        Rp.  400.000.000 
3. Infaq dan Sadaqoh        Rp.  230.000.000 
4. Bantuan dari pemda Rohul    Rp.  853.795.000 







Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Strategi Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) dalam mengumpulkan zakat perdagangan di Kabupaten Rokan Hulu Pasir 
Pangaraian, maka penulis berkesimpulan bahwa Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Rokan Hulu dalam pengumpulan dana zakat perdagangan yang dilakukan 
diantaranya sebagai berikut : 
Pertama, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu 
melakukan pengumpulan zakat perdagangan dengan cara menentukan data calon muzakki 
dari bentuk individual atau perseorangan yang memiliki hasil usaha yang ada di wilayah 
Kabupaten Rokan Hulu. 
Kedua, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu 
mengadakan pemilihan tentang penerimaan karyawan sebagai petugas amil zakat dengan 
melakukan rekruitmen. Dan sebagai sistem operasi pengurus yakni kepengurusan 
BAZNAS Rohul yang berpedoman sesuai dengan aturan pemerintah daerah dan 
pelaksanaan undang-undang no 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 
Ketiga, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu 
melakukan sosialisasi berzakat dari tiap kecamatan se-Kabupaten Rokan Hulu, menjalin 
kerjasama kepada lembaga pemerintah berbadan hukum/swasta dan melakukan sosialisasi 
berzakat melalui beberapa media online. 
Keempat, Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu 




pelayanan zakat dan memberikan berupa produk berzakat kepada calon muzakki serta 
menyediakan pelayanan melalui layanan jemput menerima zakat dari luar lembaga. 
B. Saran 
Adapun saran yang penulis berikan kepada Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Rokan Hulu terkait tentang strategi Badan Amil Zakat nasional 
dalam mengumpulkan zakat perdagangan di Kabupaten Rokan Hulu Pasir Pangaraian 
sebagai berikut : 
1. Untuk prosedur pelayanan zakat pengelola BAZNAS Rokan Hulu diharapkan agar 
lebih memberikan inovasi baru dalam memfasilitasi pelayanan zakat. Supaya dengan 
memberikan inovasi baru terkait mengenai prosedur pelayanan zakat dapat 
memberikan nilai kualitas pelayanan zakat sebagai standarisasi operasional 
pelayanan (SOP) Baznas Rohul lebih transparan dan berkesinambungan.  
2. Sebagai teknologi informasi untuk memperluas jaringan sistem komunikasi 
pengelola BAZNAS Rohul diharapkan agar lebih update dalam menyebarkan 
program-program tentang kegiatan pengumpulan zakat diberbagai bentuk media 
informasi. Terkhususnya, pengumpulan zakat perdagangan (tijarah) supaya 





Andraini dan Rizal Amrullah, 2010, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Multajam Mulia Utama) 
Al-Qardlawi Yusuf, 2006, Fikih az-Zakah, (Kairo: Maktabah Wahbah) 
Ali Azis, 2009, Ilmu Dakwah Edisi Revisi, (Jakarta: Kencana) 
Burhanuddin Yusuf, 2015, Manajemen Sumber Daya Manusia di Lembaga 
Keuangan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers) 
Cik Hasan Bisri, 2001, Penuntun Penyusunan Penelitian dan Penulisan Skripsi, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada) 
Depdiknas, 2002, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka) 
Fred R. David, 2002, Manajemen Strategi Konsep, (Jakarta: Prenhalindo)  
Hafidhuddin Didin, 2002, Zakat dalam Perekonomian Modern, (Jakarta: Gema 
Insani Press) 
Huda Miftahul, 2012, Pengelolaan Wakaf Dalam Perspektif Fundraising (Jakarta: 
Kementerian Agama RI) 
Husaini Usman, 2010, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: 
Bumi Aksara) 
Hayati Mardia, 2009, Desain Pembelajaran,(Pekanbaru: Yayasan Pustaka Riau) 
Umar Husein, 2003, Strategi Manajemen in Action, (Yogyakarta: PT. Grammedia 
Pustaka Utama) 
Hikmat Kurnia dan Hidayat, 2008, Panduan Pintar Zakat, (Jakarta: Qultum Media) 
Jusmaliani, 2008, Bisnis Berbasis Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara) 
 
 
JS Badadu dan Sutan Muhammad Zain, 1994, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 
Pustaka Sinar Harapan) 
Juliansyah Noor, 2011, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana) 
Jamilah Fitrotin, 2014, Strategi Penyelesaian Sengketa Bisnis,(Yogyakarta: Pustaka 
Yustisia) 
Khasanah Umrotul, Manajemen Zakat Modern, (Malang: Uin Maliki Press) 
Kementerian Agama, 2012, Pedoman Pelayanan Konsultasi Zakat, (Jakarta: Dirjen 
Pemberdayaan Zakat/Dirjen Bimas Islam) 
M. Syafe’ei El-Bantanie, 2009, Gampang Prakte Zakat Infaq Sedekah, (Jakarta: 
Kawah Media) 
Muhammad dan H. Abu Bakar, 2011, Manajemen Organisasi Zakat, (Malang: 
Madani) 
Mufraini, M. Arief, 2008, Akuntasi dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana) 
M. Anwar Sani, 2010, Jurus Menghimpun Fulus, Manajemen Zakat Berbasis Masjid, 
(Jakarta: Gramedia Pustaka) 
Maman Abdul Djaliel, 1997, Prinsip dan Strategi Dakwah, (Jakarta: Prenada Media) 
Moh. Nazir, Ph. D, 2003, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia) 
Malayu S.P. Hasibuan, 2016, Manajemen: Dasar, Pengertian dan Masalah, (Jakarta: 
Bumi Aksara) 





Nusa Putra dan Ninin DwiLestari, 2012, Penelitian Kualitatif: Pendidikan Anak Usia 
Dini, (Jakarta: Raja Grafindo Persada) 
Onong Uhcjana Effendy, 2009, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya) 
Purwanto April, 2009, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat, 
(Yogyakarta: Sukses) 
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, 2005, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka) 
Sugiyono, 2012, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta) 
Suharsimi Arikunto, 2013, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik. (Jakarta: 
Rineka cipta) 
Shomad Abd, 2012, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum 
Indonesia, (Jakarta: Kencana) 
Vetrhizal Rivai dan Ella Jauvani Sagala,2008, Manajemen Sumber Daya Manusia 
Untuk Perusahaan, (Jakarta: Rajawali Pers) 
Skripsi: 
Anis Khoirun Nisa. Manajemen Pengumpulan dan Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan 
Sadaqah di Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Sadaqah (LAZISMA) Masjid Agung 
Jawa Tengah. Skripsi (Semarang: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Wali 
Songo, 2016). 
Ramona Dui Susanti. Strategi Fundraising Dalam Meningkatkan Muzakki Pada Lembaga 
Amil Zakat Infaq Shadaqah Nahdatul Ulama Lampung. Skripsi (Lampung: Fakultas 






Atik Abidah, Analisis Strategi Fundraising, Jurnal Vol.10 No 1, 2016 
Hafidhuddin Didin, Peran Strategis Organisasi Zakat dalam Menguatkan Zakat, Jurnal Al-
Infaq, Vol. 2 No. 1, Maret 2011 
Human Falah, Analisis Strategi Penghimpunan Zakat, Volume No 4, No 2 Juli - Desember 
2017 
Hendrianto, Kepuasan Muzakki terhadap Kualitas Pelayanan Zakat, Jurnal of Islamic 
Economics, Vol. 1 No. 2, 2016 
Rama Wijaya Kesuma Wardani, Strategi Komunikasi Badan Amil Zakat Nasional dalam 
Pengumpulan Zakat Mal, Jurnal Vol. 1 No. 11 2017 
Website: 
Karissa Dewi, Zakat Perdagangan, dalam http://karissadewi.blogspot.com/2013/03/zakat-
perdagangan.html. (Diakses pada tanggal 16 Februari 2019) 
Syukai, Manfaat dan Proses Manajemen Strategi, dalam 
http://syukai.wordpress.com/2009/06/15/manfaat-dan-proses-manajemenstrategi/ 
SYUKAI.htm. (Diakses pada tanggal 24 Januari 2019) 
Undang-Undang RI No 23 Tahun 2011, Pengelolaan Zakat, dalam http://uu23zakat.pdf/ 














Kantor Badan Amil Zakat Nasional yang beralamat di kompleks Ataka MTQ 
Daratan Tinggi Rantau Baih, Jln.Tuanku Tambusai, Pasir Pengaraian. 










Bersama Bapak Rudi yang merupakan staff bidang pengumpulan BAZNAS 














 Bersama Bapak Abdul Wahid Nst yang merupakan Wakil Ketua I Komisioner 












 Salah satu kegiatan BAZNAS Rohul terkait pelaksanaan tugas yang dilakukan 






A. Menentukan Segmen dan Target Muzakki 
1. Apakah BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu melakukan suatu penentuan segmen dan 
target pemetaan potensi zakat dari kalangan muzakki? 
2. Kapan menentukan segmen dan target muzakki tersebut dilakukan? 
3. Siapakah yang melakukan penentuan segmen dan target muzakki tersebut? 
4. Mengapa harus melakukan penentuan segmen dan target pemetaan potensi zakat 
terhadap muzakki? 
5. Dimanakah segmen dan target muzakki ini dilakukan? 
6. Bagaimanakah strategi dalam menentukan segmen dan terget muzakki tersebut? 
B. Menentukan SDM dan Sistem Operasi Pengurus BAZNAS 
1. Apakah BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu melakukan pemilihan dalam menentukan 
SDM dan sistem operasi pengurus zakat?  
2. Kapan menentukan SDM dan sistem operasi pengurus BAZNAS tersebut dilakukan? 
3. Siapakah yang  melakukan pemilihan dalam menentukan SDM dan sistem operasi 
pengurus BAZNAS? 
4. Mengapa harus melakukan pemilihan dalam menentukan SDM dan sistem operasi 
pengurus BAZNAS? 
5. Dimanakah menentukan SDM dan sistem operasi pengurus BAZNAS dilakukan? 





C. Membangun Sistem Komunikasi BAZNAS 
1. Apakah BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu melakukan proses dalam membangun 
sistem komunikasi? 
2. Kapan sistem komunikasi BAZNAS tersebut dilakukan? 
3. Siapakah yang melakukan sistem komunikasi BAZNAS tersebut? 
4. Mengapa harus melakukan sistem komunikasi BAZNAS? 
5. Dimanakah sistem komunikasi BAZNAS ini dilakukan? 
6. Bagaimanakah bentuk kegiatan sistem komunikasi BAZNAS tersebut? 
D. Memfasilitasi Pelayanan Zakat Terhadap Muzakki 
1. Apakah BAZNAS Kabupaten Rokan Hulu melakukan pelayanan zakat terhadap 
muzakki? 
2. Kapan pelayanan zakat terhadap muzakki tersebut dilakukan? 
3. Siapakah yang melakukan pelayanan zakat terhadap muzakki tersebut? 
4. Mengapa harus melakukan pelayanan zakat terhadap muzakki? 
5. Dimanakah pelayanan zakat ini dilakukan? 







Syarif Muda Hasibuan lahir di Dalu-Dalu 
Kecamatan Sosa Kabupaten Padang Lawas Provinsi 
Sumatera Utara, 11 Desember 1997. Anak kedua dari 
lima bersaudara. Lahir dari pasangan Hasan Basri 
Hasibuan dan Risnawati Lubis. Penulis menyelesaikan 
pendidikan dasar di Sekolah Dasar Negeri 001 Tambusai 
dan selesai pada tahun 2008. Kemudian melanjutkan 
pendidikan tingkat menengah pertama di Pondok Pesantren Al-Khoir Mananti 
Kecamatan Huragi dan tamat pada tahun 2011. Selanjutnya pada tahun 2011 juga penulis 
melanjutkan pendidikan menengah atas SMA Negeri 1 Sosa dan dinyatakan lulus pada 
tahun 2014. Pada tahun 2015 penulis melanjutkan studi di Universitas Islam Sultan 
Syarif Kasim Riau Fakultas Dakwah dan Komunikasi Jurusan Manajemen Dakwah 
untuk meraih gelar sarjana dalam jenjang Strata Satu (S1). Pada tahun 2018, penulis 
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Sambau Kecamatan Nongsa 
Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau. Kemudian pada tahun yang sama penulis juga 
melaksanakan Praktek Kerja Profesi (Job Training) di Badan Amil Zakat Nasional 
(BAZNAS) Kabupaten Siak Provinsi Riau.  
Penulis melakukan penelitian di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 
Kabupaten Rokan Hulu yang terletak di Dataran Tinggi Rantau Baih Jl. Tuanku Tambusai, 
Pasir Pangaraian. Kabupaten Rokan Hulu Provinsi Riau dengan judul “Strategi BAZNAS 
Dalam Mengumpulkan Zakat Perdagangan di Kabupaten Rokan Hulu Pasir Pangaraian”. 
Pada hari Selasa tanggal 30 Juni 2020 penulis dinyatakan “Lulus” dan berhak menyandang 
gelar Sarjana Sosial (S.Sos) melalui sidang Munaqasah Jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau. 
